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Di
tem-

pat tidur
Bu Amat
mengecam
suaminya.

“Baik itu me-
mang baik. Tapi
terlalu baik itu
tidak baik, Pak.
Apa saja yang terlalu itu jelek!
Tidak mendidik! itu sebabnya
kenapa kata terfalu itu diciptakan!
Jangan suka over acting, Pak! Pak
Made itu. tambah merajalela kalau
Bapak terlalu baik. Dia pikir kita
takut”

Amat tak menjawab sepatah
pun.

“Bapak memainkan ungkapan
diam adalah emas,” kata Amat
menceritakan kejadian itu pada Ami.

“Kalau kereta Shinkansen,

peduli salah atau benar, kita harus
minggir. Mengalah tak berarti ka-
lah. Tapi hanya menunda menang!
Itu teori taichi. Kalau dipukul,
jangan melawan, terima baik saja
serangan itu, malahan ikut bantu
agar itu bisa menggebrak lebih
dahsyat. Tetapi diam-diam, belok-
kan arahnya ke target lain, bahkan
jangan ragu-ragu balikkan seran-
gan itu ke kandangnya sendiri?”

“Dan hasilnya?”

“Dan hasilnya...”

“Bapak digebrak dobel oleh
Pak Made dan ibu!”

“Salah! Dan hasilnya, pagi-
pagi buta ibumu sudah ke dapur,
untuk bikin jajanan pasar, sump-
ing, nagasari, pisang rai, untuk
dibawa menengok Bu Made yang
semalam konon trambositnya
turun gara-gara ibumu berteriak:
Bung Karnoooo!”

Ami heran.

IR BK 6)

“O,ya? Masak ibu malah bikinin
Bu Made pisang rai 2!”

“Ya! ltulah ibu kamu. Seperti
kata Bung Kar (so)no, musuh itu
sparring partner, jadi tak cukup
hanya minta maaf, apalagi pada
tetangga bersebelahan dinding,
tak cukup hanya dengan ucapan.
Maaf harus ada bukti konkrit,
kata ibumu yang kemudian me-
maksa Bapak mendampinginya
mengantarkan pisang rai itu untuk
Bu Made yang kena DB. Padahal
sejatinya bukan DB tapi hanya
telat minum kopi, plus...”

“Plus apa?”

“Plus Bapak terpaksa menjelas-
kan lagi kepada Bu Made kenapa
kami ujug-ujug datang membawa
pisang rai. Dan... “

“Dan apa?”

“Dan itu berarti Bapak juga
tepaksa sekali lagi mengulangi
pekerjaan yang paling bikin hati

keki!” ‘ ngasih sumbangat duit
“Pekerjaan apa?” itu tadinya

" Ya itulah! Bapak yang se- beras. Jadi sekarang Bapak ter-
dikit pun tak salah harus minta paksa datang merongrong kamu,
maaf lagi pada Pak Made yang pinjami dulu berapa begitu untuk
nampak suci padahal pembo- makan saja. Besok rumah gadain-
hong, suka jahil, ngadu domba, ya sudah buka lagi, nanti sepeda
memfitnah, menghalalkan segala ontelnya Bapak gadaikan dulu.”.
cara, hoax, karena mau menang Ami cepat masuk, lalu kembali -
sendiri, padahal jelas salah! Mbok membawa dua lembar ratusan
terus-terang saja kalau mau minta  ribu.
dibikinkan pisang rai, ya minta “Ini dulu, Nanti kalau Bli Sugi
saja, kita kan tetangga, masak datang tak anterin tambahannya.
kami tega menolak! Pakai ngaku- Bapak cepet pulang supaya ibu

ngaku istri DB segala!” bisa masak. Ini cukup?”
Amat menjawab lemah.

Ami ketawa. 3
“Cukup tak cukup harus dicu-

“ltu namanya lihai, Pak! Kan
politikus!”

“Pakai ngaku-ngaku istrinya DB
segala lah, ya akhirnya DB betulan
sekarang!”

Ami terkejut.

“Ah! Jadi betul DB?”

“Tadi ada kabar hasil pemerik-
saan darahnya positif DB!”

Ami kaget.

“Bapak dan ibu kamu langsung
nengok ke RSU, gotong-royong,

kup-cukupkan. Soalnya...” -

“Soalnya apa?”
“Waktu pulang dari nengok Bu

Made, ternyata di rumah ada Bung
Kar(so)no. Dia minta ongkes
pulang ke Jawa, kasihan kakinya
dibebat.”

“Lho kenapa?”

“Katanya, malam itu, karena
dia takut telat nonton Koetkoebi,
dia lari, lalu digigit anjing.”

- kereta cepat di jepang, lewat, tak
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Qemar Hamalik (1990: 95)
menjelaskan emosi sebenarnya
sangat kabur dan inklusif sehingga
beberapa psikolog tidak mau meng-
gunakannya. Emosi dirumuskan
sebagai keadaan bergolak, gejolak
atau guncangan di dalam organisme.
Emosi dapat berupa kebencian dan
teror yang berakhir pada perkelahian.
Emosi juga dapat berupa kasih say-
ang dan perhatian, cinta dan ambisi.
Emosi dapat pula dirumuskan sebagai
keadaan perasaan atau pengalaman
afektif yang mengiringi suasana berge-
jolak dalam organisme. Implikasinya
adalah bahwa anak harus ditolong
untuk dapat mengontrol emosinya
agar berkembang ke arah hal-hal yan
positif dan konstruktif. :
Sekalipun kata “kematangan”
(mature) berarti perkembangan
yang penuh, pengertiannya secara
psikologis bersifat fleksibel. Dalam
pengertian psikologis, seorang
anak dikatakan matang apabila ia
telah mencapai perkembangan
yang khas bagi usianya. Anak usia 4
tahun yang memperlihatkan sikap
keras kepala satu kali saja dalam
3 atau 4 minggu, dapat dianggap
telah matang. Seorang remaja yang
segera sembuh dari perasaan patah
hati adafah matang untuk usianya.
ladi, pengertian kematangan di
sini bukanlah sesuatu yang mutlak,
melainkan suatu proses yang relatif,
Masalah yang dihadapi orang tua-
orang tua dan para pendidik adalah

menetapkan tujuan-tuiuan tentang
kematangan emosi dan berusaha
agar tujuan-tuiuan tersebut dapat
dicapai. Beberapa kriteria yang dapat
dijadikan tujuan kematangan emosi
adalah sebagai berikut: |. Mampu
menahan emosi yang negatif atau
dapat menyatakan secara tidak
langsung. 2. Membina dan mengem-
bangkan emosi yang positif. Ini dapat
dilakukan dengan memberikan pen-
galaman-pengalaman yang berhasil.
3. Mengembangkan toleransi yang
tinggi terhadap situasi-situasi atau
hal-hal yang tidak berkenan di hati.
4. Memperoleh kepuasan sosial yang
terus bertambah karena tindakan
yang sesuai dengan masyarakat. 5.
Kebabasan dalam bertindak yang
terus bertambah. 6. Kemampuan
untuk melakukan pilihan. 7.Bebas dari
rasa takut yang beralasan (tak masuk
akal). 8. Bertindak sesuai dengan
batas-batas kemampuan. 9. Berani
berbuat salah tanpa ada perasaan
tidak akan dihormati. |0. Sadar akan
kemampuan dan prestasi orang lain.
I I.Mampu meraih kemenangan se-
cara terhormat. |2. Mampu bangkit
kembali setelah mengalami pengala-
man yang tidak menyenangkan atau
kegagalan. |3.Mampu menangguh-
kan pemuasan dorongan-dorongan
yang bersifat jasmaniah. 14. Ke-
mampuan untuk bersifat terbuka
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dan menerima keterbukaan dalam
hubungan inter personal. |5. Merasa
senang dengan kehidupan sehari-hari.
Latihan-latihan yang berhubungan
dengan mental, emosional, spiritual,
dan kegiatan-kegiatan fisik adalah
kegiatan yang membawa kepada
kepuasan sehari-hari.

Dari |5 kreteria kematangan
emosi di atas dapat memberikan
gambaran bahwa para remaja yang
dapat menjalankan 50 % dari kre-
teria tersebut menunjukkan bahwa
mereka sudah memiliki kecerdasan
Emosi (EQ). Kecerdasan Emosi
merupakan faktor yang paling
mempengaruhi keberhasilan dan
kesuksesan seseorang.

matangan Emosi
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KECERDASAN EMOSI

Kecerdasan emosi adalah kemam-
puan untuk mengenal perasaan diri
sendiri:dan perasaan orang lain, dan
kemampuan mengelola emosi den-
gan baik pada diri sendiri dan dalam
hubungannya dengan orang lain.
Daniel Goleman (1999:5 12), dengan
riset kecerdasan emosi mencakup
kemampuan-kemampuan yang ber-
beda, tetap saling melengkapi, den-
gan kecerdasan akademik (Academic
Intelligence) yaitu kemampuan-ke-
mampuan kognitif murni yang diukur
dengan |Q. Meskipun |Q tinggi, tetapi
bila kecerdasan emosi rendah tidak
banyak membantu. Banyak orang
cerdas dalam arti terpelajar; tetapi
dengan kecerdasan emosi rendah
tetapi unggul dalam keterampilan
kecerdasan emosi. menjadi bawahan
dan orang yang IQ nya rendah tetapi
unggul dalarn keterampilan kecer-
dasan emosi.

Parameter kerangka kerja ke-
cerdasan emosi oleh Daniel Gole-
man (Agus, 2002) terdiri dari lima
. kategori utama, Kesadaran diri,
Pengaturan diri, Motivasi, Empati,

dan Keterampilan sosial.

Banyak anak yang datang ke
sekolah dengan emosi yang tidak
baik, misalnya lekas marah, mudah
tersinggung. Hal ini mungkin dise-
babkan oleh (1) sakit kepala karena
penglihatannya mengalami gang-
guan, (2) kurang tidur atau lapar,
(3) ada ketegangan dengan orang
tuanya, (4) ada ketidakseimbangan
kelenjar-kelenjar, atau (5) kondisi
sekolah sendiri yang kaku dan ter-
lalu banyak tuntutan kepada anak.

Emosi yang positif dan kon-

struktif bersumber pada (1) adanya
perhatian yang cukup dari orang tua
atau guru dan orang dewasa lain-
nya; (2) anak mendapat rasa kasih
sayang. baik dari orang tua ataupun
dari guruy; (3) suasana yang penuh
persaudaraan dan persahabatan;
(4) penghormatan terhadap indi-
vidualitas masing-masing pribadi
anak; (5) suasana yang humoristis;
(6) keterbukaan dari orang tua-
orang tua atau guru vang mau
menerima dan mengerti kesulitan-
kesulitan anak.
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